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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi peristiwa yang dialami oleh para tahanan politik wanita di

Kamp Pelantungan dan menjelaskan kehidupan para tahananan politik selama di dalam kamp serta

hubungannya dengan masyarakat sekitarnya. Setelah peristiwa 30 September 1965. Orang-orang yang

beraliran komunis ditangkap dan penjarakan. Beberapa wanita yang ikut dalam organisasi yang berideologi

komunis ditahan. Mereka kemudian digolongkan menurut tingkat keterlibatannya. Para tahanan politik

wanita dianggap terlibat, akan tetapi tidak mempunyai bukti yang kuat digolongkan sebagai tahanan politik

golongan B. Sejak itu kehidupan mereka mulai berubah. Mereka harus menjalani pemeriksaan, serta

dipisahkan dari keluarganya. Di tahan dari satu kamp ke kamp yang lainnya. Mereka disiksa baik secara

fisik maupun psikologis.

 

Pada tahun 1971, pemerintah mereedukasi para tapol wanita golongan B di Pelantungan, sebelum mereka

dikembalikan ke dalam kehidupan bermasyarakat. Kehidupan para tapol wanita di Pelantungan tampaknya

tidak jauh berbeda dengan perlakuan yang sarat dengan tindak kekerasan yang berupa penyiksaan mental

maupun fisik. Penyiksaan dan pelecehan seksual dialami oleh para tapol wanita. Beberapa orang tapol

bahkan mengalami kehamilan. Selama di dalam kamp para tapol direedukasi agar menjadi manusia yang

berideologi Pancasila dan meninggalkan ideologi komunis, melalui berbagai kegiatan.

 

Berkaitan dengan masalah itu beberapa pertanyaan yang muncul kemudian adalah; Mengapa Pelantungan

dipilih sebagai tempat rehabilitasi para tapol wanita? Siapa sajakah yang dijadikan tapol wanita?

Bagaimanakan aktifitas para tapol wanita selama di kamp? Bagaimana para mantan tapol wanita menjalani

kehidupan setelah bebas dari kamp tahanan politik di Pelantungan? Seberapa jauh upaya reedukasi ideology

mampu mengubah ideologi tapol?

 

Untuk menjawab penelitian ini digunakan metode sejarah lisan. Hal ini berkaitan dengan kesulitan dalam

mencari sumber-sumber tertulis yang mengungkapkan tentang kehidupan para tapol selama di Kamp.

Pelantungan.

 

Dari metode ini dapat diperoleh jawaban, bahwa pemilihan Pelantungan sebagai kamp reedukasi para tapol

wanita berkaitan dengan status pemilikan tanah, yaitu tanah milik militer sejak masa Hindia Belanda.

Disamping tempat yang terisolir jauh dari jangkauan masyarakat luas. Beberapa dari penghuni kamp adalah

para tokoh politik wanita dan aktifis organisasi wanita onderbouw PKI, meskipun terdapat kesalahan

penangkapan terhadap beberapa gadis muda yang tidak terlibat dalam organisasi yang berideologi komunis.

Selama di kamp para tapol menjalani rehabilitasi mental, pendidikan/penerangan agama, kesehatan, hiburan,

olah raga, latihan kerja dan kerajinan. Setelah menjalani reedukasi selama di kamp program itu telah

berhasil mematikan identitas mematikan identitas diri para tapol wanna. Setelah keluar dari kamp para tapol
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cenderung menyembunyikan identitas dirinya Mereka kemudian membuat suatu kelompok berupa

paguyupan "Pakorba Pelantungan" yang diisi dengan kegiatan arisan.


